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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1.Kesimpulan  

 Dalam penyusunan laporan Tugas Akhir ini terkait penyusunan analisa 

perhitungan biaya struktur pada proyek NT Tower Perkantoran terdapat beberapa 

kesimpulan, diantaranya : 

1. Perhitungan volume pekerjaan struktur dilakukan dari lantai 1 – lantai 31. 

Volume yang dihitung meliputi beberapa komponen, yaitu Bore Pile, Pile 

Cap, Balok, Plat Lantai, Kolom, Shearwall, dan Tangga. Dari masing – 

masing komponen terdapat tiga item pekerjaan yang dihitung yaitu Beton, 

Bekisting, dan Besi yang kuantitasnya dipisahkan sesuai dengan item 

material masing – masing, sehingga diperoleh hasil rekapitulasi volume 

pekerjaan struktur pada proyek NT Tower Perkantoran, Jakarta Timur. 

2. Rencana Anggaran Biaya yang diperoleh dari pekerjaan struktur proyek NT 

Tower Perkantoran sebesar Rp. 160.005.122.349 kemudian ditambah dengan 

PPn sebesar 10 % sehingga diperoleh total biaya sebesar Rp. 

176.005.634.584. Apabila dibanding dengan total GFA proyek tersebut yakni 

seluas 55.349 m², maka dapat diperkirakan biaya pekerjaan struktur per m² 

yaitu sebesar Rp. 2.890.840  

3. Dalam penyusunan time schedule terdapat beberapa informasi yang 

dibutuhkan diantaranya item pekerjaan yang akan dilaksanakan, biaya serta 

bobot dari masing-masing item kerja, serta durasi pelaksanaan. Untuk 

memperoleh bobot dari setiap item kerja dapat dilakukan dengan cara 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎

Biaya total pekerjaan
 × 100. Durasi total pelaksanaan selama 36 bulan atau 

setara 144 minggu. 

4. Laporan arus kas/ cashflow merupakan suatu sistem informasi proyek yang 

bertujuan untuk mengetahui semua aktivitas biaya yang keluar maupun 

masuk ke kas proyek. Penyusunan arus kas juga merupakan sebuah kegiatan 
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kontrol biaya yang berguna untuk membandingkan biaya aktual pelaksanaan 

dengan yang telah direncanakan. Berdasarkan data proyek NT Tower 

Perkantoran, Jakarta Timur terdapat beberapa informasi yang diperoleh 

diantaranya, nilai uang muka yang ditetapkan yaitu 20 % atau sebesar Rp 

25.556.828.686,- Retensi 5% atau sebesar RP 6.389.207.171,-  Pengembalian 

uang muka dilakukan bersamaan setiap pembayaran progress pekerjaan dan 

harus sudah lunas saat progress pekerjaan mencapai 100% atau disebut juga 

pada masa pemeliharaan.  

4.2.Saran 

Pada pembuatan tugas akhir terdapat beberapa saran yang perlu disampaikan 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Sebagai seorang estimator perhitungan kuatitas adalah keahlian tersendiri 

yang membutuhkan ketelitian dan kecermatan agar volume yang yang 

dihitung lebih akurat. 

2. Untuk membuat RAB hal yang harus dilakukan adalah menganalisa satuan 

pekerjaan, maka dari itu seorang estimator harus mempunyai banyak data 

seperti harga satuan upah bahan yang dekat dengan dilokasi proyek. 

3. Dalam pembuatan time schedule yang akurat seorang estimator harus benar-

benar mempunyai data yang diperlukan seperti yang ada dilaporan 

sebelumnya, karena ini sangat berpengaruh dalam menentukan waktu yang 

diperlukan untuk setiap item pekerjaan.   
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